
PEMERINTAH KABUPATEN MIMIKA

1. PROFIL INOVASI

1.1 Nama Inovasi

Batik Ecoprint

1.2 Tahapan Inovasi

penerapan

1.3 Inisiator Inovasi Daerah

opd

1.4 Jenis Inovasi

nondigital

1.5 Bentuk Inovasi Daerah

inovasi pelayanan publik

1.7 Urusan Inovasi Daerah

Pendidikan

1.8 Waktu Uji Coba

2025-09-30

1.9 Waktu Penerapan

2025-09-30

1.10 Rancang Bangun dan Pokok Perubahan yang Dilakukan

A. Prinsip Desain

Desain batik ecoprint ini mengusung prinsip keberlanjutan, dengan memanfaatkan bahan-bahan alami
yang tidak hanya memberikan warna yang indah, tetapi juga dapat ditemukan di alam sekitar. Teknik ini
menciptakan pola-pola yang organik dan eksperimental, memberikan kesan alam yang mendalam pada
setiap karya yang dihasilkan. Selain itu, desain ini juga mempertahankan nilai estetika dan filosofi dari
batik tradisional.

B. Bahan dan Bahan Alami

1. Daun-daunan
– Berbagai jenis daun seperti daun jati, daun pepaya, daun mangga, dan daun pandan dapat digunakan
untuk memberikan motif yang beragam.
2. *Bunga* – Bunga melati, bunga kenanga, bunga kamboja, dan bunga sepatu memberikan warna alami
yang menawan.
3. *Kayu dan Batang* – Serutan kayu secang atau batang tanaman seperti tegeran dapat memberikan
sentuhan warna coklat alami.
4. *Buah-buahan* – Beberapa buah, seperti kulit manggis dan buah delima, juga dapat digunakan untuk
menghasilkan warna-warna cerah.
5. *Tanah Liat dan Tanaman Pangan* – Tanah liat atau tumbuhan yang memiliki pigmentasi tinggi dapat
digunakan untuk memberikan nuansa warna yang unik.

C. Proses Pembuatan

1. *Persiapan Bahan*: Kain mori (katun, sutra, atau linen) dipersiapkan terlebih dahulu. Kain ini dicuci
untuk menghilangkan kotoran dan minyak.

2. *Pemilihan dan Penataan Bahan Alami*: Daun, bunga, atau material alami lainnya ditempatkan pada
permukaan kain. Pola dapat ditentukan sesuai keinginan atau dibiarkan secara natural agar motifnya lebih



spontan.

3. *Proses Penekanan*: Kain yang telah ditata dengan bahan alami kemudian diproses dengan teknik
penekanan menggunakan alat atau mesin tertentu untuk memastikan bahan alami dapat menempel dengan
sempurna pada kain.

4. *Pewarnaan dan Pengeringan*: Kain yang sudah tertekan kemudian dimasukkan dalam proses
pewarnaan alami. Kain akan dicelupkan dalam air yang sudah dicampur dengan bahan-bahan alami
lainnya, seperti akar atau daun tertentu. Proses pengeringan dilakukan dengan cara digantung di tempat
teduh agar warna tetap alami dan tidak pudar.

5. *Finishing*: Setelah pewarnaan selesai, kain akan dicuci kembali untuk menghilangkan sisa-sisa bahan
alami. Kain kemudian dijemur dan siap untuk diproses lebih lanjut menjadi produk jadi seperti pakaian,
aksesori, atau dekorasi.

 

 Inovasi dalam Batik Ecoprint

Inovasi utama dari batik ecoprint adalah penggunaan bahan-bahan alami sebagai pewarna, menggantikan
bahan kimia sintetis yang biasa digunakan dalam batik konvensional. Dengan memanfaatkan sumber
daya alam yang ada di sekitar kita, batik ecoprint tidak hanya ramah lingkungan, tetapi juga memberikan
peluang ekonomi bagi masyarakat yang tinggal di daerah pedesaan yang memiliki akses ke berbagai jenis
tanaman.

Selain itu, teknik batik ecoprint dapat menghasilkan pola yang lebih organik dan bervariasi, memberikan
ciri khas pada setiap lembar kain yang dihasilkan. Setiap karya memiliki keunikannya sendiri, yang tidak
dapat ditemukan pada produk batik konvensional.

Tantangan dan Solusi

*Tantangan:*

1. *Keterbatasan Sumber Bahan*: Beberapa bahan alami yang digunakan untuk batik ecoprint mungkin
sulit ditemukan di beberapa daerah.
2. *Proses yang Memakan Waktu*: Proses pembuatan batik ecoprint lebih memakan waktu dibandingkan
dengan batik konvensional.
3. *Keterbatasan Pasar*: Walaupun semakin banyak konsumen yang peduli lingkungan, pasar batik
ecoprint masih terbatas.

*Solusi:*

1. *Pengembangan Jaringan Pemasok*: Mengembangkan jaringan pemasok bahan alami dengan
bekerjasama dengan petani lokal atau komunitas pertanian.
2. *Proses Inovasi*: Menggunakan teknik-teknik modern dalam pengerjaan batik ecoprint untuk
mempercepat proses produksi tanpa mengurangi kualitas.
3. *Pemasaran dan Edukasi*: Meningkatkan kesadaran tentang batik ecoprint melalui kampanye edukasi
dan kolaborasi dengan influencer atau desainer untuk memperkenalkan produk ini lebih luas.

1.11 Tujuan Inovasi Daerah

Tujuan utama batik ecoprint adalah menciptakan karya seni tekstil yang ramah lingkungan,
memanfaatkan pigmen alami dari tumbuhan untuk menciptakan motif yang unik dan artistik, sekaligus
menjadi sarana edukasi tentang alam dan kreativitas serta membuka peluang usaha dan ekonomi bagi
masyarakat. Teknik ini juga bertujuan mengurangi penggunaan bahan kimia berbahaya dalam pewarnaan
kain dan mendorong gaya hidup berkelanjutan. 

 

1.12 Manfaat yang Diperoleh



Manfaat batik ecoprint meliputi ramah lingkungan karena menggunakan pewarna alami tanpa bahan
kimia berbahaya, menghasilkan estetika unik dan organik dengan motif yang khas, menciptakan kain
nyaman dan aman di kulit, serta mendukung perekonomian masyarakat dan peduli lingkungan dengan
memanfaatkan sumber daya alam secara berkelanjutan. 

 

Manfaat Lingkungan dan Kesehatan

Ramah Lingkungan:

Proses ecoprint menghindari penggunaan bahan kimia sintetis, sehingga mengurangi limbah dan
polusi tekstil yang berbahaya bagi lingkungan. 

Bahan Alami Berkelanjutan:

Kain ecoprint menggunakan serat alami seperti katun atau sutra organik yang bisa diperbarui dan
bersumber dari alam. 

Kesehatan:

Bahan-bahan alami yang digunakan lebih aman untuk kulit dan tidak menyebabkan alergi,
memberikan kenyamanan ekstra saat dikenakan. 

 

Manfaat Estetika dan Ekonomi

Motif Unik dan Organik:

Setiap helai kain ecoprint memiliki pola dan motif yang khas, tidak ada dua yang persis sama,
karena berasal dari bentuk alami tumbuhan seperti daun dan bunga. 

Peningkatan Nilai Ekonomi:

Ecoprint meningkatkan nilai tambah produk tekstil, membuat produk lebih menarik dan memiliki
harga jual yang tinggi, serta berpotensi meningkatkan kesejahteraan pengrajin. 

Dukungan Ekonomi Lokal:

Dengan memanfaatkan sumber daya alam lokal secara inovatif, ecoprint dapat menjadi sumber
pendapatan dan meningkatkan perekonomian masyarakat di suatu daerah. 

Manfaat Sosial dan Pendidikan

Mengasah Kreativitas:

Teknik ecoprint dapat mengasah imajinasi, kreativitas, dan keterampilan motorik halus bagi
pengrajin, termasuk anak-anak dalam kegiatan edukatif. 

Meningkatkan Kesadaran Lingkungan:



Melalui ecoprint, masyarakat diajak untuk lebih mencintai produk alami dan peduli terhadap
lingkungan, serta pentingnya menjaga alam dari pencemaran

1.13 Hasil Inovasi

Pemanfaatan produk inovasi batik ecoprint sangat luas, mulai dari busana dan aksesori seperti pakaian,
scarf, dan tas, hingga dekorasi rumah seperti taplak meja dan hiasan dinding. Ecoprint menawarkan nilai
estetika unik dengan motif yang berasal langsung dari alam, menciptakan produk yang ramah lingkungan
dan memiliki potensi pasar yang besar bagi pengrajin lokal maupun internasional. 

 

Jenis Produk Ecoprint

Produk yang dihasilkan dari batik ecoprint bisa sangat beragam, antara lain:

Pakaian: Kemeja, gaun, atasan, dan celana dengan desain motif alami yang eksotis. 

 

Aksesori: Tas (seperti tote bag), dompet, syal, dan kerudung yang cantik dan unik. 

 

Dekorasi Rumah: Taplak meja, sarung bantal, dan hiasan dinding yang memberikan sentuhan
alami pada ruangan. 

 

Produk Seni: Kain ecoprint juga bisa menjadi karya seni dengan nilai jual tinggi, yang
memperindah tampilan. 

 

Manfaat dan Keunggulan Pemanfaatan Ecoprint

Ramah Lingkungan:

Proses pewarnaan ecoprint menggunakan bahan alami dari daun, bunga, dan batang tumbuhan,
sehingga mengurangi penggunaan bahan kimia sintetis dan mencegah pencemaran lingkungan. 

 

Unik dan Estetis:

Setiap produk ecoprint memiliki motif yang berbeda-beda dan tidak dapat ditiru persis, karena
mengikuti bentuk dan karakteristik alami dari tumbuhan yang digunakan. 

 

Nilai Jual Tinggi:

Keunikan desain dan aspek ramah lingkungannya menjadikan batik ecoprint memiliki nilai seni dan
nilai jual yang tinggi di pasaran. 



 

Peluang Bisnis dan Ekonomi:

Teknik ecoprint membuka peluang usaha yang signifikan bagi para pengrajin lokal dan industri
kecil menengah (IKM), serta meningkatkan pendapatan masyarakat. 

 

Pelestarian Budaya dan Alam:

Ecoprint menjadi simbol kepedulian terhadap lingkungan dan pelestarian budaya lokal, serta
menjadi sarana untuk mengembangkan kreativitas dan keterampilan. 

No Indikator Informasi Data Pendukung


